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Tren Pembelajaran Pendidikan 
Jasmani Berdiferensiasi: 

Sebuah Tantangan dan Harapan 

Pinton Setya Mustafa, M.Pd.5 
Universitas Islam Negeri Mataram 

 
“Pembelajaran berdiferensiasi dalam pendidikan jasmani 
merupakan respons terhadap perbedaan siswa yang inklusif 

untuk mencapai potensi maksimal dalam 
kesehatan dan kebugaran” 

 
embelajaran berdiferensiasi adalah pendekatan dalam proses 
pembelajaran di mana guru mengakomodasi perbedaan 

individual antara siswa (Halimah, 2023). Pendekatan ini 
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam 
dari setiap siswa, sehingga setiap individu dapat mencapai 
potensi maksimalnya (Tomlinson, 2017). Dalam pembelajaran 
berdiferensiasi, guru menggunakan strategi dan metode yang 
berbeda untuk memfasilitasi pemahaman dan pencapaian siswa. 
Guru mengidentifikasi perbedaan dalam gaya belajar, tingkat 
pemahaman, minat, kecepatan belajar, dan kebutuhan khusus 
lainnya pada setiap siswa (Mustafa, 2022). Berdasarkan penilaian 
ini, guru dapat menyesuaikan materi pelajaran, metode 
pengajaran, dan sumber daya yang digunakan dalam kelas 

                                                                 
5  Penulis lahir di Tulungagung, 04 Agustus 1992, penulis 

merupakan Dosen Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di Universitas Islam 
Negeri Mataram, penulis menyelesaikan gelar Sarjana pada Program Studi 
Pendidikan Jasmani dan Kesehatan di Universitas Negeri Malang (2016), 
kemudian gelar Magister Pendidikan diselesaikan di Universitas Negeri 
Malang pada Program Studi Pendidikan Olahraga (2019). 
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(Hakim, Mustafa, et al., 2023; Truong, 2016). Salah satu aspek 
penting dari pembelajaran berdiferensiasi adalah penggunaan 
bahan ajar yang variatif (Tomlinson & Imbeau, 2023). Guru 
dapat menyediakan materi pelajaran yang beragam sesuai dengan 
preferensi dan gaya belajar masing-masing siswa. Selain itu, 
tugas-tugas atau proyek-proyek diberikan dengan tingkat 
kesulitan yang disesuaikan agar sesuai dengan kemampuan 
individu. 

Pembelajaran berdiferensiasi sangat relevan dan penting 
dalam konteks pendidikan jasmani (Lopo et al., 2022). Dalam 
kelas pendidikan jasmani, siswa memiliki berbagai tingkat 
kecakapan fisik, kemampuan motorik, dan minat terhadap 
berbagai jenis aktivitas fisik (Haywood & Getchell, 2014). Oleh 
karena itu, pendekatan yang disesuaikan untuk setiap individu 
sangat diperlukan. Beberapa cara penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi dalam pendidikan jasmani: (1) modifikasi 
permainan atau aktivitas, (2) pilihan aktivitas, (3) penggunaan 
teknologi, (4) evaluasi individual, dan (5) pendampingan 
individu (Lieberman & Houston-Wilson, 2018; Metzler, 2017; 
Pangrazi & Beighle, 2016). Adapun penjelasannya sebagai 
berikut. 

Dalam pembelajaran pendidikan jasmani berdiferensiasi, 
guru pertama-tama dapat memodifikasi permainan atau 
aktivitas fisik untuk menyesuaikan dengan kemampuan setiap 
siswa. Selanjutnya, pilihan aktivitas dapat diberikan sesuai minat 
dan kebutuhan siswa. Penggunaan teknologi seperti aplikasi 
fitness atau video tutorial olahraga juga bisa digunakan untuk 
mendukung proses belajar mengajar. Evaluasi individual penting 
dilakukan, disesuaikan dengan kemampuan masing-masing 
siswa karena setiap orang memiliki tingkat kebugaran dan 
kecakapan fisik yang berbeda-beda. Terakhir, dalam situasi 
tertentu, pendampingan individu dari guru jika diperlukan 
untuk meningkatkan kemampuan motorik atau teknis siswa 
dalam olahraga tertentu. 
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Dengan demikian pembelajaran berdiferensiasi dalam 
konteks pendidikan jasmani bertujuan untuk menciptakan 
lingkungan belajar dimana semua peserta didik mendapatkan 
kesempatan yang sama untuk berkembang sesuai dengan potensi 
masing-masing. Disamping itu penerapan pembelajaran 
berdiferensiasi bisa menjadi tantangan bagi guru pendidikan 
jasmani karena berbagai penyebab. Berikut beberapa kendala 
yang sering dihadapi, antara lain: (1) perencanaan dan persiapan, 
(2) keterbatasan waktu, (3) keterbatasan sumber daya, (4) 
pelatihan guru, (5) pengukuran kemajuan siswa, dan (6) 
resistensi dari siswa atau orang tua (Hodge et al., 2017; Kelly, 
2019; Zheng et al., 2021). Pembelajaran berdiferensiasi 
memerlukan perencanaan dan persiapan yang lebih rumit 
dibandingkan dengan metode pengajaran tradisional. Guru 
harus merancang berbagai jenis aktivitas, materi, dan penilaian 
untuk menyesuaikan dengan kebutuhan belajar setiap siswa. 
Dalam kelas besar, guru terkadang tidak memiliki cukup waktu 
untuk memberikan perhatian individual kepada setiap siswa 
atau untuk menyesuaikan pengajaran sesuai dengan kebutuhan 
mereka. Tidak semua sekolah memiliki sumber daya (misalnya 
teknologi pendidikan, bahan ajar tambahan) yang diperlukan 
untuk mendukung penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Walaupun terdapat tantangan dalam penerapannya, 
banyak penelitian telah menunjukkan bahwa pembelajaran 
berdiferensiasi dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi 
siswa jika diterapkan dengan benar (Tomlinson, 2017). Untuk 
mengantisipasi kendala tentunya diperlukan strategi yang tepat. 
Beberapa strategi untuk mengantisipasi dan mengatasi kendala 
dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam 
pendidikan jasmani, antara lain: (1) perencanaan efektif, (2) 
pelatihan profesional, (3) penggunaan teknologi, (4) komunikasi 
dengan orangtua, (5) membagi kelas menjadi grup kecil, (6) 
evaluasi formatif berkelanjutan, dan (7) kolaborasi antar guru 
(Altemueller & Lindquist, 2017; Gaitas & Alves Martins, 2017; 
Johnsen et al., 2020).  
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Dalam menerapkan pendekatan pembelajaran 
berdiferensiasi dalam pendidikan jasmani, guru harus 
merencanakan pelajaran dengan mempertimbangkan 
kebutuhan dan kemampuan setiap siswa, meski ini memerlukan 
waktu lebih banyak. Pelatihan profesional dan pengetahuan 
yang diperlukan sangat penting untuk efektivitas metode ini. 
Teknologi juga dapat digunakan sebagai dukungan, seperti 
sumber belajar online atau aplikasi fitness yang disesuaikan. 
Komunikasi terbuka dengan orang tua juga esensial untuk 
menjelaskan tujuan dan manfaat dari metode ini. Dalam kelas 
besar, pembagian grup kecil berdasarkan kemampuan atau 
minat dapat membantu guru memberikan instruksi yang 
disesuaikan. Evaluasi formatif perlu dilakukan secara berkala 
untuk melacak perkembangan siswa dan menyesuaikan 
pengajaran jika diperlukan. Selain itu, kerja sama antar guru 
dalam berbagi ide, strategi, dan sumber daya sangat penting 
dalam penerapan metode ini. 

Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, diharapkan 
tantangan dalam penerapan pembelajaran pendidikan jasmani 
berdiferensiasi dapat diminimalkan. Tujuan utama dari 
pendekatan ini adalah untuk menciptakan lingkungan belajar 
inklusif di mana semua peserta didik merasa didengar dan 
diterima serta memiliki kesempatan yang adil untuk berhasil 
(Hakim, Khusniyah, et al., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi 
dalam pendidikan jasmani merupakan pendekatan penting yang 
memberikan kesempatan semua siswa untuk mencapai potensi 
mereka secara maksimal. Dengan mengakui dan merespons 
perbedaan individu dalam kemampuan fisik, minat, dan gaya 
belajar, guru dapat membantu setiap siswa untuk merasa 
dihargai dan termotivasi. Meskipun ada tantangan dalam 
penerapannya, manfaat yang ditawarkan oleh metode ini 
termasuk peningkatan keterlibatan siswa, motivasi belajar, dan 
hasil belajar menjadikannya investasi yang berharga bagi 
pendidikan jasmani. Sebagai penutup, penting untuk diingat 
bahwa tujuan utama pendidikan bukanlah untuk membuat 
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semua siswa sama, tetapi untuk memberi setiap individu 
kesempatan yang adil untuk belajar dan berkembang sesuai 
dengan keunikan mereka masing-masing. 
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